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Abstract 

 

This study aims to analyze the opportunities and challenges of international 

trade between Indonesia and China in the agricultural commodity of garlic and 

its impact on national food security. The research employs a descriptive 

qualitative approach using secondary data obtained from Badan Pusat Statistik 

and relevant scientific journals. The results indicate that garlic imports from 

China dominate Indonesia’s domestic supply due to limited local production. 

The main factors influencing high import levels include limited agricultural 

land, low productivity, increasing consumer demand, and more competitive 

import prices. On the other hand, imports contribute positively to maintaining 

supply availability and price stability but also pose risks to national food 

security and the competitiveness of local farmers. Therefore, strategic policies 

are needed to enhance domestic production and reduce dependency on imports 

in order to support sustainable food security. 
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Abstrak 

 

Studi yang dilaksanakan mempunyai tujuan dalam menganalisis peluang dan tantangan perdagangan 

internasional Indonesia dengan China pada komoditas pertanian bawang putih serta dampaknya terhadap 

ketahanan pangan nasional. Metode yang dipergunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan berbagai jurnal ilmiah terkait. 

Temuan studi mengindikasikan jika impor bawang putih dari China masih mendominasi pemenuhan 

kebutuhan domestik Indonesia akibat rendahnya produksi dalam negeri. Faktor utama yang mempengaruhi 

tingginya impor antara lain keterbatasan lahan, rendahnya produktivitas, meningkatnya permintaan 

masyarakat, serta harga impor yang lebih kompetitif. Di sisi lain, impor memberikan dampak positif dalam 

menjaga ketersediaan pasokan dan stabilitas harga, namun juga menimbulkan risiko terhadap ketahanan 

pangan nasional dan daya saing petani lokal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan strategis guna 

meningkatkan produksi dalam negeri serta mengurangi ketergantungan terhadap impor guna mendukung 

ketahanan pangan dengan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Perdagangan internasional, impor bawang putih, ketahanan pangan nasional 

 

PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional adalah salah satu aspek penting pada perekonomian global yang 

memungkinkan suatu negara untuk memenuhi kebutuhan domestiknya dengan aktivitas ekspor dan 

impor. Kaitannya dengan konteks ini, Indonesia активно melakukan aktivitas perdagangan dengan 

sejumlah negara, khususnya negara-negara di kawasan Asia seperti China. Hubungan perdagangan 
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antara Indonesia dan China terus mengalami peningkatan, terutama pada komoditas pertanian yang 

mempunyai peran strategis untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat (Di et al., 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa perdagangan internasional bukan sekedar mempunyai peran pada 

pertumbuhan ekonomi, namun dalam menjaga stabilitas pasokan pangan. 

Salah satu komoditas pertanian yang memiliki tingkat ketergantungan impor tinggi adalah 

bawang putih. Kebutuhan bawang putih di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri makanan, sedangkan produksi dalam negeri 

belum dapat memenuhi permintaan tersebut secara optimal. Data dari Badan Pusat Statistik 

mengindikasikan jika mayoritas kebutuhan bawang putih masih dipenuhi melalui impor, dengan 

China sebagai pemasok utama. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara produksi 

domestik dan konsumsi nasional yang mendorong peningkatan impor (Arzia & Riyanto, 2023; 

Mulyadi & Nashir, 2022; Purba et al., 2022) 

Tingginya impor bawang putih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan lahan, 

rendahnya produktivitas, serta harga impor yang lebih kompetitif dibandingkan produk lokal. Di 

sisi lain, impor juga memberikan manfaat dalam menjaga ketersediaan pasokan dan stabilitas harga, 

namun sekaligus menimbulkan tantangan terhadap daya saing petani lokal serta ketahanan pangan 

nasional. Sehingga, dibutuhkan analisis yang komprehensif mengenai peluang dan tantangan 

perdagangan internasional Indonesia dengan China pada komoditas bawang putih guna mendukung 

kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan (Puspitasari et al., 2025; RACHMADHAN, 2021; 

Safi’i & Istiandari, 2026) 

METODE PENELITIAN 

Studi yang dilaksanakan mempergunakan pendekatan deskriptif kualitatif guna 

melaksanakan analisis perdagangan internasional Indonesia dengan China pada komoditas bawang 

putih serta dampaknya terhadap ketahanan pangan. Data yang dipergunakan yaitu data sekunder 

yang didapatkan dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik dan berbagai jurnal ilmiah terkait. 

Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan studi kepustakaan, sementara teknik analisis 

mempergunakan analisis deskriptif, yaitu dengan mengolah dan menginterpretasikan data untuk 

menggambarkan kondisi impor, faktor yang mempengaruhi, serta dampaknya terhadap 

ketersediaan dan stabilitas pangan di Indonesia. 

PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data Impor Bawang Putih dari China ke Indonesia Tahun 2025 

 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2025) 
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Berdasarkan data di atas, impor bawang putih dari China ke Indonesia pada tahun 2025 

menunjukkan angka yang sangat besar, baik dari sisi nilai maupun volume. Hal ini menegaskan 

bahwa China merupakan pemasok utama bawang putih bagi Indonesia dan mencerminkan tingginya 

ketergantungan terhadap impor dalam memenuhi kebutuhan domestik. Kondisi tersebut terjadi 

karena produksi dalam negeri belum mampu mengimbangi permintaan yang terus mengalami 

peningkatan, maka impor menjadi solusi utama dalam jangka pendek (Mulyadi & Nashir, 2022; 

Arzia & Riyanto, 2023). 

Selain itu, harga bawang putih impor yang relatif lebih murah diperbandingkan produk lokal 

menjadi faktor penting yang mendorong tingginya impor. Keunggulan ini tidak terlepas dari 

efisiensi produksi dan skala besar yang dimiliki oleh China dalam sektor pertanian. Dengan biaya 

produksi yang lebih rendah, produk impor menjadi lebih kompetitif di pasar domestik Indonesia 

(RACHMADHAN, 2021; Di et al., 2024). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impor 

Tingginya impor bawang putih dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi produksi 

ataupun permintaan. Dari segi produksi, keterbatasan lahan, rendahnya produktivitas, serta 

kurangnya penerapan teknologi modern menjadi penyebab utama rendahnya hasil produksi dalam 

negeri. Hal ini menyebabkan Indonesia tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi secara 

mandiri (Purba et al., 2022). 

Dari sisi permintaan, konsumsi bawang putih terus meningkat beriringan dengan 

pertumbuhan penduduk serta perkembangan industri makanan. Peningkatan daya beli masyarakat 

juga turut mendorong permintaan yang lebih tinggi terhadap bawang putih. Kondisi ini 

menyebabkan kebutuhan pasar semakin besar dan memperkuat ketergantungan terhadap impor 

(Melni et al., 2023) 

Selain itu, kebijakan perdagangan yang relatif terbuka juga mempermudah masuknya 

bawang putih impor ke Indonesia. Kebijakan ini bertujuan untuk menjaga stabilitas pasokan dan 

harga di pasar domestik, terlebih saat produksi dalam negeri tidak memadai (Safi’i & Istiandari, 

2026; Puspitasari et al., 2025). 

Dampak Impor terhadap Ketersediaan dan Harga 

Impor bawang putih memberikan dampak positif dalam menjaga ketersediaan pasokan dan 

stabilitas harga di pasar domestik. Dengan adanya impor, kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi 

dan potensi kelangkaan dapat dihindari. Hal ini menunjukkan bahwa impor berperan sebagai 

instrumen penting dalam menjaga keseimbangan pasar (Safi’i & Istiandari, 2026). 

Namun demikian, ketergantungan yang tinggi terhadap impor juga menimbulkan dampak 

negatif, terutama terhadap ketahanan pangan nasional. Ketergantungan pada satu negara pemasok 

seperti China meningkatkan risiko apabila terjadi gangguan pada pasokan global, seperti perubahan 

kebijakan ekspor atau hambatan distribusi. Selain itu, kondisi ini juga dapat melemahkan daya saing 

petani lokal karena harus bersaing bersama produk impor yang lebih murah (Mulyadi & Nashir, 

2022; Arzia & Riyanto, 2023). 
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Implikasi dan Solusi 

Untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor bawang putih, diperlukan kebijakan 

yang terintegrasi antara sektor pertanian dan perdagangan. Usaha yang bisa dilaksanakan yaitu 

meningkatkan produksi dalam negeri melalui penggunaan teknologi modern, penyediaan bibit 

unggul, serta dukungan kepada petani. Selain itu, diversifikasi negara pemasok juga dapat menjadi 

strategi untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu negara. 

Dengan demikian, keseimbangan antara impor dan produksi domestik dapat tercapai, 

sehingga ketahanan pangan nasional di Indonesia dapat terjaga secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Menurut temuan pemahasan, bisa ditarik Kesimpulan jika perdagangan internasional antara 

Indonesia dan China pada komoditas pertanian bawang putih menunjukkan adanya peluang dan 

tantangan yang signifikan. Tingginya impor bawang putih dari China menjadi solusi dalam 

memenuhi kebutuhan domestik yang tidak bisa dipenuhi oleh produksi dalam negeri. Hal ini 

sekaligus menjadi peluang dalam menjaga ketersediaan pasokan dan stabilitas harga di pasar. 

Namun demikian, ketergantungan yang tinggi terhadap impor juga menjadi tantangan 

utama, karena dapat melemahkan daya saing petani lokal serta meningkatkan risiko terhadap 

ketahanan pangan nasional. Faktor-faktor seperti rendahnya produktivitas, keterbatasan lahan, serta 

harga impor yang lebih kompetitif menjadi penyebab utama tingginya impor bawang putih di 

Indonesia. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan produksi dalam negeri 

melalui pengembangan teknologi pertanian, dukungan kebijakan pemerintah, serta peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di sektor pertanian. Selain itu, diversifikasi sumber impor juga perlu 

dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pada satu negara. Dengan demikian, keseimbangan 

antara impor dan produksi domestik dapat tercapai guna mendukung ketahanan pangan nasional di 

Indonesia secara berkelanjutan. 
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